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Interpersonal communication is the interaction of two or more 

people that generates feedback. There are still many students who do not 

have interpersonal communication skills. One of the factors that influence 

interpersonal communication is the self-concept. The self-concept is an 
individual view of himself. A negative self-concept can cause individuals 

to withdraw from social relationships. It affects interpersonal 

communication. This research aims to determine the effect of self-concept 

on students' interpersonal communication. The participants in the study 
consisted of 204 students in Jakarta aged 18-25 years. The measurement 

used in this study is the Tennessee Self Concept Scale and the 

interpersonal communication scale. Data fetching using purposive 

sampling with a type of quantitative research. The analysis technique used 
is simple linear regression analysis using SPSS. This research indicates 

that self-concept affects the student's interpersonal communication by 

37,1%. Research shows a significant positive relationship between self-

concepts and students' interpersonal communication, so it's concluded that 
a more positive self-concept of students will increase their interpersonal 

communication capabilities. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada perkembangannya, mahasiswa dengan usia 18-25 tahun berada pada 

tahap dewasa awal yang merupakan masa transisi bagi individu (Santrock, 2010). 

Pada tahap ini, seseorang akan mengembangkan dirinya dengan melakukan 

berbagai aktivitas, eksplorasi mengenai gaya hidupnya, nilai-nilai hidupnya, serta 

menikmati kemandirian yang lebih bebas dari pengawasan orang tua (Santrok, 

2010). Selama proses pengembangan diri tersebut, terjalin hubungan antarpribadi 

yang menciptakan adanya komunikasi interpersonal. Walaupun demikian, masih 

terdapat berbagai permasalahan mahasiswa pada kemampuan komunikasi 

interpersonal. Halidi dan Bahtiar (2021) juga menyampaikan permasalahan yang 

terjadi pada anak sekolah hingga mahasiswa dimana adanya kesulitan berbicara di 

depan publik ketika presentasi. Pada Oktober 2018 melalui wawancara dengan 30 

mahasiswa, ditemukan adanya permasalahan pada mahasiswa dalam hal 

menyampaikan pendapat (Putri, 2018). Di Jakarta, terdapat dua mahasiswa yang 

menuliskan kata-kata makian yang tidak pantas kepada Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) ketika demo pada 24 September 2019 (Sidik, 2022). Permasalahan 

komunikasi interpersonal tersebut juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Rusman dan Nasution (2021) serta penelitian Dhema (2023) mengungkapkan 

bahwa terdapat permasalahan komunikasi interpersonal pada mahasiswa. Selain itu, 
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Pratiwi (2016) menemukan terdapat lima dari enam mahasiswa di Jakarta memiliki 

permasalahan komunikasi interpersonal yaitu adanya ketakutan dalam 

berkomunikasi dengan dosen.  

DeVito (2016) mendefinisikan komunikasi interpersonal merupakan interaksi 

antara dua orang atau lebih yang saling terhubung dan mempengaruhi berdasarkan 

pesan yang disampaikan. Permasalahan komunikasi interpersonal yang dimiliki 

oleh mahasiswa perlu untuk segera diatasi karena rendahnya kemampuan 

komunikasi interpersonal pada individu akan memberikan dampak yang negatif 

seperti perilaku agresif pada individu (Selly & Atrizka, 2020). Selain itu, 

permasalahan komunikasi interpersonal dapat memberikan dampak negatif seperti 

kecemasan yang dapat mengakibatkan munculnya paranoia (Pratiwi, 2016). 

Sedangkan, Johnson (dalam Roem & Sarmiati, 2019) mengungkapkan bahwa 

komunikasi interpersonal memiliki peranan penting bagi mahasiswa seperti 

membantu perkembangan manusia mulai dari intelektual hingga social, membentuk 

identitas atau jati diri seseorang, membantu seseorang melakukan social 

comparison untuk memahami realitas lingkungan sosial, dan mempengaruhi 

kondisi kesehatan mental seseorang. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan 

komunikasi interpersonal yang efektif dan positif juga dibutuhkan oleh mahasiswa.  

Menurut Rakhmat (2011) komunikasi interpersonal yang efektif dipengaruhi 

oleh kualitas konsep diri seseorang. Fitts et al. (1971) mengemukakan konsep diri 

adalah kerangka acuan bagi individu untuk melakukan interaksi dengan 

lingkungannya. Selain itu, Burns (1979/1993) juga mendefinisikan konsep diri 

sebagai pandangan setiap individu terhadap dirinya sendiri. Setiap orang memiliki 

konsep diri yang berbeda-beda dan dapat berubah sewaktu-waktu pada setiap 

individu sesuai dengan pengalaman hidup masing-masing (Fitts et al., 1971). Hal 

ini dikarenakan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri seseorang. 

Menurut Rakhmat (2011) terdapat dua faktor yang mempengaruhi konsep diri 

seseorang, yaitu orang lain dan kelompok rujukan. (Fitts et al., 1971). Konsep diri 

akan membentuk perilaku seseorang sehingga konsep diri yang positif dapat 

menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif serta sikap yang baik (Yulikhah 

et al., 2019). Dapat diketahui bahwa dasar dari konsep diri ini penting bagi individu 

karena konsep diri dapat mempengaruhi seluruh aspek kehidupan melalui proses 

komunikasi interpersonal dalam hubungan sosial.  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai konsep diri dan 

komunikasi interpersonal. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jannah 

(2020) menemukan bahwa tidak ada hubungan antara konsep diri dengan 

komunikasi interpersonal pada 34 siswa SMK di Aceh. Sedangkan, penelitian yang 

dilakukan oleh Yohana (2014) menemukan adanya hubungan antara konsep diri 

dengan komunikasi interpersonal pada mahasiswa tata niaga. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Nadia et al. (2020) juga menemukan bahwa konsep diri 

memiliki hubungan yang positif signifikan dengan komunikasi interpersonal pada 

sampel 102 siswa SMA. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

tingkat konsep diri yang tinggi maka akan memiliki komunikasi interpersonal yang 

baik, begitu juga sebaliknya (Nadia et al., 2020). Dengan adanya hubungan 

tersebut, dapat dikatakan bahwa konsep diri mempengaruhi komunikasi 

interpersonal seseorang. Penelitian Juliana dan Erdiansyah (2020) juga menemukan 

bahkan konsep diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komunikasi 
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interpersonal mahasiswa. Yulikhah et al. (2019) mengungkapkan bahwa 

komunikasi interpersonal mahasiswa universitas di Semarang dipengaruhi oleh 

self-efficacy sebesar 12% dan konsep diri sebesar 12.7%. Selain itu, Irawan (2017) 

menemukan bahwa konsep diri memiliki pengaruh sebesar 4,8% pada sampel 130 

mahasiswa universitas di Salatiga.  

Terdapat perbedaan hasil penelitian antara beberapa penelitian sebelumnya 

karena adanya perbedaan usia partisipan dan lokasi penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada pengaruh dari konsep diri terhadap komunikasi 

interpersonal dengan membatasi konsep diri hanya pada mahasiswa dengan rentang 

usia 18-25 tahun. Berdasarkan beberapa paparan di atas mengenai fenomena dan 

urgensi yang ada, penelitian ini penting dilakukan guna meminimalisir adanya hal-

hal negatif terkait komunikasi interpersonal pada mahasiswa. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh konsep diri 

terhadap komunikasi interpersonal pada mahasiswa.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh konsep diri terhadap komunikasi interpersonal 

pada mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kausal dengan tujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh konsep diri terhadap komunikasi interpersonal 

pada mahasiswa. Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa dengan rentang 

usia 18-25 tahun dan sedang berkuliah di  Jakarta baik perempuan dan laki-laki. 

Total partisipan pada penelitian ini sebanyak 204 orang yang terdiri dari 166 orang 

perempuan dan 38 orang laki-laki. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan 

kuesioner secara luring dan daring menggunakan google form ke beberapa 

mahasiswa di Jakarta. Kuesioner tersebut terdiri dari informasi partisipan, informasi 

peneliti, informed consent, data diri subjek, serta butir alat ukur. Penelitian ini 

menggunakan instrument alat ukur Tennessee Self Concept Scale (TSCS) milik 

Fitts (1971) yang telah ditranslasi oleh Dian (2008) untuk variabel konsep diri. 

Setelah uji validitas dan reliabilitas, TSCS yang digunakan terdiri dari 96 butir 

pernyataan gabungan item favorable dan unfavorable yang terbagi dalam 6 

subskala yaitu diri fisik, diri etik moral, diri pribadi, diri keluarga, diri sosial, dan 

kritik diri. Respon jawaban menggunakan skala likert dengan 5 pilihan jawaban 

dari sangat tidak sesuaihingga sangat sesuai. Instrumen alat ukur kedua ialah skala 

komunikasi interpersonal milik DeVito (1997) yang telah ditranslasi oleh Putri 

(2014) untuk variabel komunikasi interpersonal. Setelah uji validitas dan 

reliabilitas, skala komunikasi interpersonal yang digunakan terdiri dari 56 butir 

pernyataan gabungan item favorable dan unfavorable yang terbagi dalam 5 

subskala yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, berpikir positif, dan 

kesamaan. Respon jawaban menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban 

dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipan penelitian ini melibatkan 204 orang mahasiswa di Jakarta yang 

terdiri dari 166 orang perempuan dan 38 orang laki-laki. Hampir seluruh partisipan 
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dalam penelitian ini (94.1%) berkuliah pada universitas swasta dan sisanya (5.9%) 

berkuliah pada universitas negri di Jakarta. Dari data yang diperoleh, lebih banyak 

mahasiswa yang memiliki konsep diri positif (87.7%) dibandingkan mahasiswa 

yang memiliki konsep diri negatif (12.3%). Data keseluruhan berdasarkan mean, 

diperoleh hasil bahwa partisipan penelitian tergolong memiliki konsep diri yang 

cukup tinggi karena mean empirik (3.4156) lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

mean hipotetik (3). Selain itu, diketahui juga kemampuan komunikasi interpersonal 

mahasiswa yang berada ditingkat tinggi (60.3%) lebih banyak dibandingkan dengan 

yang berada pada tingkat sedang (39.7%). 

Pada kaitannya dengan komunikasi interpersonal, konsep diri memilki 

pengaruh dan hubungan yang positif signifikan terhadap komunikasi interpersonal. 

Diketahui nilai R = 0.609 dan R2 = 0.371 dengan signifikansi p < 0.01. Hal ini berarti 

bahwa konsep diri berpengaruh sebesar 37.1% terhadap komunikasi interpersonal 

pada mahasiswa dengan 62.9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Dalam arti lain, semakin tinggi tingkat konsep diri 

yang dimiliki oleh mahasiswa, maka akan semakin tinggi juga kemampuan 

komunikasi interpersonal yang dimilikinya, dan sebaliknya. Selain itu, Ditemukan 

juga adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat komunikasi interpersonal 

perempuan dan laki-laki. Perempuan memiliki tingkat komunikasi interpersonal 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki dengan selisih rata-rata sebesar 

5.325. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Juliana dan Erdiansyah 

(2020) bahwa konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi 

interpersonal. Selain itu, hasil penelitian ini juga serupa dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Yulikhah et al. (2019) dan Irawan (2017) yaitu konsep 

diri memiliki pengaruh terhadap komunikasi individu dengan perbedaan pada 

besarnya jumlah pengaruh konsep diri terhadap komunikasi interpersonal. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Bilicha et al. (2019) yang menemukan 

bahwa mahasiswa perempuan memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 

yang lebih baik dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hasil tersebut juga mendukung 

teori Pelt (dalam Aressa et al., 2016) dimana perempuan lebih banyak berbicara 

dibandingkan laki-laki dalam sehari. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu adanya jumlah sampel 

partisipan yang kecil dan distribusi frekuensi jenis kelamin yang tidak merata antara 

perempuan dan laki-laki. Penelitian ini juga hanya berfokus pada variabel konsep 

diri sehingga kurangnya data pendukung lainnya yang diduga dapat mempengaruhi 

komunikasi interpersonal seseorang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

dan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh mahasiswa tergolong tinggi. 

Konsep diri memberikan pengaruh sebesar 37.1% kepada komunikasi interpersonal 

mahasiswa dengan tingkat kemampuan komunikasi interpersonal perempuan lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. Semakin positif konsep diri yang dimiliki oleh 

mahasiswa, maka semakin baik kemampuan komunikasi interpersonal yang 

dimilikinya. 
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Melalui penelitian ini, peneliti juga memiliki beberapa saran. Saran bagi penelitian 

selanjutnya untuk menambahkan aspek lainnya dalam penelitian seperti 

pengalaman berorganisasi ataupun bidang studi. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan untuk menambah variabel penelitian lainnya yang diduga 

dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal. Saran bagi mahasiswa 

adalah sebaiknya lebih banyak mengikutin akitivtas yang melibatkan orang lain 

ataupun aktivitas mengenai pengembangan diri. Saran bagi lembaga institusi agar 

dapat lebih memperhatikan kemampuan mahasiswa dan membantuk aktivitas yang 

dapat meningkatkan serta mengembangkan konsep diri mahasiswa. Saran bagi 

orang tua adalah dengan memberikan dukungan positif kepada anak sehingga 

tercipta lingkungan yang nyaman guna meningkatkan konsep diri anak.  
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